BAB IlI

METODE PENELITIAN

Metode penelitian atau bisa juga disebut sebagai metode ilmiah merupakan
salah satu prosedur atau langkah-langkah dalam mendapatkan pengetahuan ilmiah
atau ilmu. Dengan begitu, metode penelitian bisa diartikan sebagai cara sistematis
untuk menyusun suatu ilmu pengetahuan. Dan metode penelitian biasanya

mengacu kepada beragam bentuk-bentuk penelitian.

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang sedang diteliti sekarang termasuk ke dalam penelitian
lapangan (Field Reserch). Penelitian lapangan merupakan bentuk dari sebuah
penelitian yang dilakukan dengan tujuan mengungkapkan suatu makna yang
diberikan oleh anggota masyarakat pada setiap tindakan atau perilaku dan juga
kenyataan sekitar dengan penulis terjun langsung ke lokasi penelitian,® dengan
begitu, untuk memperoleh data-data kualitatif tersebut peneliti akan terjun
langsung ke lapangan untuk mendapatkan fakta mendalam dan mengandung
makna serta data yang pasti di lapangan yaitu di PPTQ Tarbiyyatul Aulaad desa
Wirittasi kabupaten Tanah Bumbu.
Sedangkan jika dilihat dari sifat-sifat informasi, penelitian ini disebut dengan

penelitian kualitatif. Menurut Basrowi dan Suwandi, bahwa penelitian kualitatif

'Suryana, Metodologi Penelitian: Metode Praktis Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif”
(Bandung: Universitas Pendidkan Indonesia, 2010), 20.

“Salmon Priaji Martana, “Problematika Penerapan Metode Field Reserch untuk
Penelitian Arsitektur Vernakular Indonesia di Indonesia”, Jurnal Dimensi Teknik Arsitektur,
Vol.34, No.1, Juli 2006, 59.
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adalah penelitian yang memperoleh data ekspresif berbentuk kata tertulis atau
lisan individu yang perilakunya dapat diamati.> Menurut Sugiyono penelitian
kualitatif adalah terkumpulnya data dan analisisnya yang memiliki sifat kualitatif.*

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan deskriptif. Pendekatan deskriptif
bertujuan untuk menggambarkan fenomena dan fakta lapangan secara lebih detail

dan mendalam, baik sifat individu, keadaan atau gejala yang sedang dialami.’

B. Lokasi, Objek dan Subjek Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian merupakan tempat yang sudah dipilih oleh penulis untuk
melakukan penelitian. Dalam penelitian ini, lokasi penelitian yang dipilih oleh
penulis yaitu bertempat di Pondok Pesantren Tahfiz Qur’an (PPTQ) Tarbiyyatul
Aulaad, Pagatan, Kecamatan Kusan Hilir, Kabupaten Tanah Bumbu, Provinsi
Kalimantan Selatan.
2. Objek Penelitian
Dalam penelitian ini yang menjadi objek penelitiannya yaitu Surah Al-Jinn
yang digunakan oleh para santri PPTQ Tarbiyyatul Aulaad dengan membacakan
surah tersebut untuk menjaga diri dari gangguan makhluk gaib seperti jin.
3. Subjek Penelitian
Subjek penelitan yaitu tempat untuk dimintai keterangan yang bisa juga

disebut sebagai informan yang akan diminta informasinya mengenai segala hal

Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta: PT Rineka Cipta,
2008), 21.

*Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: CV Alfabeta,
2016), 8.

SSuharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2013), 234.
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yang diperlukan dalam penelitian, sebagai subjek penelitian ini, penulis akan
meminta keterangan kepada para ustadz dan ustadzah selaku guru sekaligus
pengajar dari PPTQ Tarbiyyatul Aulaad, para santri sebagai pengamal amalan
tersebut dan juga tokoh masyarakat yang mampu memberikan informasi terkait

penelitian yang penulis teliti.

C. Data dan Sumber Data

Data merupakan semua bentuk keterangan dari seseorang yang dijadikan
sebagai subjek atau responden baik berasal dari dokumen ataupun informasi lisan
dan statistik yang ini ditujukan untuk keperluan dalam sebuah penelitian.
Sedangkan sumber data adalah subyek dari mana data dapat diperoleh seperti
narasumber atau informan, peristiwa atau aktivitas, dokumen atau arsip maupun
suatu tempat atau lokasi yang berkaitan dengan penelitian. Dalam hal ini, data
terbagi menjadi dua, yaitu data primer dan data sekunder atau data pendukung.

Data primer adalah data yang didapatkan dan mengacu pada informasi dari
sumber data pertama atau sumber asli yang berkaitan dengan penelitian.® Dalam
penelitian ini, yang menjadi data utama adalah deskripsi dari sumber data utama
tentang pelaksanaan pembacaan Surah Al-Jinn di PPTQ Tarbiyyatul Aulaad dan
pemahaman terkait Surah Al-Jinn tentang korelasinya dengan amalan rutin berupa
pembacaan yang dilaksanakan di PPTQ Tarbiyyatul Aulaad.

Data sekunder merupakan data pendukung yang dibutuhkan dan berkaitan

dengan keperluan penelitian, yang bisa didapatkan dari sumber lain selain sumber

6Zuchri Abdussamad, “Metode Penelitian Kualitatif” (Makassarr: Syakir Media Press,
2021), 142.
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utama. Dalam penelitian ini, sebagai data pendukung peneliti akan mengumpulkan
dokumentasi-dokumenasi berupa foto maupun dokumen yang berkaitan langsung
dengan topik penelitian yang penulis teliti.

Untuk sumber data, dalam penelitian ini juga terbagi menjadi dua, yaitu
sumber data primer (utama), yang dalam penelitian ini peneliti akan mengacu
kepada para ustadz dan ustadzah PPTQ Tarbiyyatul Aulaad, para santri selaku
yang mengamalkan pembacaan Surah Al-Jinn yang sedang penulis teliti dan juga
tokoh masyarakat yang memiliki sumber informasi terkait hal yang berkaitan
dengan topik penelitian. Sedangkan sebagai sumber data pendukung atau sumber
data sekunder dalam penelitian ini adalah data-data yang berkaitan dengan ponpes
tersebut, seperti profil dari PPTQ Tarbiyyatul Aulaad dan lokasi penelitiannya.

Berikut adalah tabel informan mengenai penelitian skripsi ini:

No Nama TTL Jabatan
1 | Saudah Pemangkih, 14 Juni 1973 Pimpinan
2 | Abbas Maulid Pagatan, 22 Oktober 1991 Ustadz
3 | Nur Hikmah Bettung, 03 Januari 1995 Ustadzah
4 | Rizky Indah | Pagatan, 08 Juli 1995 Ustadzah

Handayani
5 | Maisarah Pemangkih Seberang, 27 November 1996 | Ustadzah
6 | Mita  Herlina | Pagatan, 26 Juli 1991 Ustadzah
Lestari
7 | Rahmawati Pagatan, 20 Januari 2000 Ustadzah
8 | Siti Mahfudzah | Pagatan, 01 Maret 1995 Ustadzah
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9 | Angelina Putri | Tanah Bumbu, 17 Maret 2006 Santri
Faisar

10 | Nadia Khairani | Makassar, 07 Juli 2002 Santri

11 | Nor Azizah Salimuran, 04 Agustus 2006 Santri

12 | Piona Rosalina | Pagatan, 07 September 2001 Santri

D. Metode Pengumpulan Data
1. Observasi

Observasi pada esensinya merupakan suatu kegiatan dengan menggunakan
pancaindera manusia berupa penglihatan, pendengaran maupun penciuman guna
mendapatkan informasi asli dari suatu objek yang sedang dikaji dalam penelitian.
Observasi adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk menghimpun data
penelitian melalui pengamatan dengan peneliti terlibat dalam segala bentuk
aktivitas yang berkaitan dengan topik penelitian.” Dalam penelitian ini, penulis
akan terjun langsung ke PPTQ Tarbiyyatul Aulaad guna mengamati Secara
langsung bagaimana proses pelaksanaan pembacaan Surah Al-Jinn yang

digunakan sebagai pelindung diri dari makhluk gaib di pondok pesantren tersebut.

2. Wawancara
Wawancara atau bisa disebut dengan interview adalah suatu bentuk
komunikasi secara verbal yang bisa disebut sebagai sebuah percakapan yang

dilakukan oleh peneliti dengan seorang narasumber guna menggali informasi

"Mudhia Rahardjo, Metode Pengumpulan Data Penelitian Kualitatif (Malang: Universitas
Islam Negeri Maliki Malang, 2011), 4.
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akurat dan mengumpulkan data yang berkaitan dengan topik penelitian.® Dalam
penelitian ini, penulis akan melakukan teknik wawancara dengan mengajukan
pertanyaan secara langsung untuk menghimpun data dengan menjadikan subjek
pertama sebagai narasumbernya yaitu para ustadz dan ustadzah serta santri PPTQ
Tarbiyyatul Aulaad, serta beberapa tokoh masyarakat sebagai bentuk afirmasi dari

data yang sudah didapatkan.
3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa
berbentuk tulisan, gambar ataupun karya-karya dari seseorang. Dalam penelitian
ini, penulis akan menjadikan dokumentasi sebagai salah satu cara mengumpulkan
data dengan mengumpulkan setiap dokumentasi dari kegiatan maupun

dokumentasi lainnya yang berkaitan dengan topik penelitian.

E. Teknik Analisis Data

Noeng Muhadjir menyebutkan bahwa analisis data memiliki pengertian
sebagai usaha untuk mencari kemudian menata semua data-data yang sudah
dihimpun baik berupa catatan, hasil observasi, hasil wawancara dan lainnya secara
sistematis dan kemudian ditemukan maknanya guna membantu meningkatkan
pemahaman peneliti tentang kajian yang sedang diteliti yang selanjutnya akan
disajikan sebagai sebuah temuan bagi orang lain.® Analisis data kualitatif adalah
bersifat induktif, yaitu suatu analisis yang dilakukan berdasarkan data yang

didapatkan kemudian dikembangkan pola hubungan tertentu atau menjadi sebuah

8Zuchri Abdussamad, “Metode Penelitian Kualitatif”, 145-146.

*Noeng Muhadjir, Metode Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Raka Barasir, 1998), 104.
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hipotesis. Analisis data juga telah dimulai sejak merumuskan dan menjelaskan
masalah, sebelum terjun ke lapangan hingga muncul hasil penelitian.°

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
menggunakan model dari Miles dan Huberman untuk memudahkan dalam
menjelaskannya, berikut adalah aktivitas menganalisis data dari model Miles dan
Huberman:*

1. Reduksi Data (Data Reduction)

Reduksi data adalah kegiatan yang tidak terpisahkan dari anlisis data.
Seorang peneliti memilih data mana yang diberi kode, mana yang ditarik keluar
dan pola rangkuman dari sejumlah potongan atau pengembangan pembahasannya
merupakan pilihan analitis, reduksi data merupakan suatu bentuk untuk memilih,
memfokuskan dan mengelompokkan data dalam suatu cara untuk mendapatkan
kesimpulan akhir bisa digambarkan dan dipaparkan. Mereduksi data berarti
merangkumkan, memilih hal yang pokok dan memfokuskan pada hal yang
penting. Dengan demikian data yang direduksi akan memberikan gambaran yang
lebih jelas, mempermudah seorang peneliti untuk melakukan pengumpulan data
selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan.*?

2. Penyajian Data (Data Display)

Penyajian data adalah kumpulan informasi yang telah tersusun yang

membolehkan untuk melakukan penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan,

9sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif Kualitatif R & D (Bandung: Alfabeta,
2021), 336.

“Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Penelitian Gabungan
(Jakarta: Prenademedia, 2014), 407

2Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Penelitian Gabungan, 407.
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setelah data direduksi, langkah selanjutnya menganalisis data adalah model
reduksi. Menyajikan data dalam penelitian kualitatif sebagai teks yang bersifat
naratif adalah yang paling sering digunakan. Dengan menyajikan data, akan
memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya

berdasarkan apa yang telah dipahami.*®
3. Kesimpulan (Conclusion Drawing)

Kesimpulan merupakan bagian dari analisis data, sejak awal melakukan
penelitian, seorang peneliti harus mengambil inisiatif, bukan membiarkan data
menjadi terlantar hingga tidak bermakna. Reduksi data, penyajian data dan
kesimpulan harus dimulai sejak awal, inisiatif berada di tangan seorang peneliti,
tahap demi tahap dan kesimpulan sudah dimulai sejak awal, apabila proses data
sudah benar untuk dianalisis dan telah memenuhi standar kelayakan, kesimpulan
awal yang diambil akan dipercaya. Reduksi data, penyajian data dan kesimpulan
merupakan segitiga yang saling berhubungan, dalam analisis data menurut Miles
dan Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal
yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan berubah bila tidak
ditemukan bukti yang kuat untuk mendukung pada tahap pengumpulan data, tetapi
apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti yang
valid dan konsisten saat seorang peneliti kembali ke lapangan untuk
mengumpulkan data, kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang

dapat dipercaya.**

BMuri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Penelitian Gabungan, 408.
Y“Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Penelitian Gabungan, 409.



